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Abstrak 
Kesehatan mental sangatlah penting bagi kehidupan seseorang, terutama dalam bidang pendidikan 

khususnya dikalangan mahasiswa agar dapat belajar dengan lancar, maka semua mahasiswa harus dalam 

kondisi fisik dan mental yang baik. Mahasiswa Amikom Purwokerto menghadapi kendala, contohnya tidak 

adanya layanan konseling, tidak adanya waktu untuk konseling dikesibukan perkuliahan, dan biaya 

konseling di luaran cukup mahal. Penelitian ini dapat membantu permasalahan yaitu pembuatan sistem 

untuk mendiagnosa tingkat gangguan kesehatan mental mahasiswa Universitas Amikom Purwokerto. Pada 

penelitian ini, terdapat 3 jenis gangguan kesehatan mental yang akan diteliti  yaitu depresi, stress, dan 

gangguan kecemasan. Metode yang digunakan untuk analisa data yaitu menggunakan metode Certainty 
Factor, karena sesuai untuk pencarian fakta / hasil dalam proses diagnosa dalam menemukan nilai 

kebenaran. Dalam tahap pengujian UAT (User Acceptance Test)  dengan responden 15 orang mahasiswa 

dan pakar membuktikan kategori rata-rata yang baik hingga mencapai 91,55%, ini menunjukkan bahwa 

kinerja sistem yang dibuat telah memunuhi tujuan awal pembuatan. 

Kata kunci : Sistem Pakar, Mahasiswa, Certainty Factor, Gangguan Kesehatan Mental 

 

 

Abtract 
Mental health is very important for a person's life, especially in the field of education, especially 

among students. In order to study smoothly, all students must be in good physical and mental condition. 

Amikom Purwokerto students themselves face obstacles, for example there is no counseling service, there 

is no time for counseling during busy lectures, and the cost of counseling out there is quite expensive. This 

research can help with problems, namely creating a system to diagnose the level of mental health disorders 

at Amikom Purwokerto University students. In this study, there are 3 types of mental health disorders that 

will be examined, namely depression, stress, and anxiety disorders. The method in this study for analyzing 

the data that was collected is using the Certainty Factor method because it is suitable for fact-finding / 

results in the diagnostic process in finding the truth value. In the UAT (User Acceptance Test) testing phase 

with 15 students and experts as respondents, it was proven that the average category was good up to 

91.55%, this indicates that the performance of the system created has fulfilled the initial purpose of 

manufacture. 

Keywords: Expert System, Student, Certainty Factor, Mental Health Disorders 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kesehatan mental sangatlah penting bagi kehidupan seseorang [1], kesehatan mental sendiri dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, contohnya pertemanan, keluarga , gaya hidup, dan masih banyak faktor 

lainnya. Kesehatan mental bisa memberikan dampak positif maupun negative bagi seseorang, kesehatan 

mental yang baik dapat mempengaruhi kehidupan yang baik juga, sedangkan kondisi kesehatan mental 

yang memburuk akan menganggu kualitas hidup seseorang, maka dari itu wajib untuk mengetahui kondisi 

mental seseorang [2]. 

Masalah kesehatan mental sangat penting dalam bidang pendidikan khususnya dikalangan mahasiswa, 

agar dapat belajar dengan lancar dan konsentrasi belajar, maka semua mahasiswa harus dalam kondisi fisik 

dan mental yang baik [3]. Mahasiswa umumnya usia yang sedang mengalami peralihan dari remaja ke usia 

dewasa, juga dalam masa-masa pencarian jati diri dan merencanakan bagaiman masa depan nantinya. 

Sebagai seorang mahasiswa, kegiatan akademik juga terikat erat dengan stress. Penyebab stress mahasiswa 
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mungkin terletak pada proses akademiknya, terutama tuntutan tugas kuliah, tuntutan harapan orangtua 

maupun tuntutan harapannya sendiri untuk berhasil di masa depan nantinya [4]. 

Dengan pemikiran tersebut, kesehatan mental mahasiswa menjadi salah satu yang terpenting dalam 

hal ini yaitu harus dijaga supaya jalan mereka untuk mencapai impian tidak terhambat [5]. Mahasiswa 

Amikom Purwokerto sendiri menghadapi kendala, contohnya tidak adanya layanan kesehatan atau tempat 

konseling bagi mahasiswa yang ingin berkonsultasi tentang kondisi kesehatan mental mahasiswa tersebut 

ataupun masih ada mahasiswa yang malu untuk membicarakan masalah kesehatan mental. Kendala lain 

yang dirasakan mahasiswa biasanya tidak adanya waktu untuk konseling dikesibukan perkuliahanya dan 

biasanya untuk biaya konseling di luaran sana cukup mahal, tidak direkomendasikan untuk kantong 

mahasiswa yang belajar belum mempunyai penghasilan sendiri [6]. 
Metode penelitian nantinya akan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa 

Universitas Amikom untuk kemudian dilakukan analisis sederhana tentang tingkat kesehatan mahasiswa 

tersebut tinggi atau tidak. Hasilnya akan ditindaklanjuti dengan wawancara kepada beberapa mahasiswa 

yang dipilih secara random. Penelitian ini diharapkan dapat menganalisa tingkat kesehatan mental 

mahasiswa pada Universitas Amikom Purwokerto dan membantu mahasiswa dalam mendiagnosa tingkat 

kesehatan mental berdasarkan gejala yang dialami, serta mendapatkan solusi penanganan yang tepat [7]. 

Sistem ini dibuat untuk menangani masalah yang ada seperti tidak perlunya pergi ke psikiater, cukup 

memasukkan gejala penyakit yang diderita pada web kemudian sistem akan merepresentasikan ke dalam 

aturan yang sudah dibuat, hasilnya akan diketahui jenis penyakit apa yang diderita oleh pengguna [8].  

 

 

2. METODOLOGI 

Tahapan – tahapan penelitian yang digunakan yaitu :  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan pada penelitian ini yang pertama yaitu mengidentifikasi masalah yang akan ditteliti, pada 

penelitian ini masalah yang dihadapi yaitu bagaimana mengetahui tingkat kesehatan mental yang dialami 

mahasiswa universitas Amikom Purwokerto [9]. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data yang diperlukan, 
disini proses pengumpulan data bersifat kuesioner, wawancara, dan studi pustaka yang berkaitan langsung 

dengan masalah yang akan dipelajari terhadap kesehatan mental mahasiswa universitas amikom 

purwokerto [10]. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan. Selanjutnya melakukan analisa data yang 

telah dikumpulkan, analisa data menggunakan metode Certainty Factor dikarenakan cocok untuk pencarian 

fakta / hasil dalam proses diagnosa dalam menemukan nilai kebenaran [11]. 

Tahap selanjutnya yaitu perancangan dan mengimplementasikan ke dalam sistem pakar. Setelah sistem 

pakar dibuat, peneliti melakukan pengujian sistem untuk dapat melihat sistem yang dikembangkan apakah 

berhasil dan konsisten dengan tujuan yang telah ditetapkan [12], pengujian menggunakan UAT (User 

Acceptance Test) yaitu melakukan kuesioner kepada mahasiswa dan pakar yang telah menggunakan sistem 

pakar ini. Dengan adanya tahapan-tahapan ini, peneliti berharap dapat menyelesaikan penelitian ini secara 

mudah dan hasilnya dapat sesuai dengan tujuan awal penelitian [13]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam penelitian ini pada pendataan jenis gangguan kesehatan mental yang akan diteliti memiliki 3 

jenis dan kemudian akan didiagnosa menggunakan metode Certainty Factor. Tabel jenis gangguan 

kesehatan mental disajikan di bawah ini. 

 

Identifikasi Masalah Pengumpulan Data Analisa Sistem 

Perancangan Sistem dan  

Implementasi Sistem 

 

Pengujian Sistem Kesimpulan 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tabel 1. Jenis Gangguan Mental 

No Kode Gangguan Nama Gangguan 

1 P1 Depresi 

2 P2 Stres 

3 P3 Gangguan Kecemasan 

Selanjutnya membuat tabel pernyataan gejala gangguan kesehatan mental dan membuat pohon 

keputusan, kemudian dari analisa data yang dapat ditemukkan ada beberapa yang berhubungan terkait 

gejala kesehatan mental. Tabel pernyataan bisa dilihat di bawah ini [14]:  

 

Tabel 2. Data Pernyataan Gejala 

Kode 

Pertanyaan 

Pernyataan 

G001 Saya merasa sulit tidur atau susah beristirahat dengan tenang. 

G002 Saya terkadang mengalami gangguan pernafasan secara tiba-tiba. 

G003 Saya rasa sebenarnya saya mudah marah ketika bersama teman maupun orang 

lain. 

G004 Saya merasakan sulit bersantai karena tekanan dari seluruh tugas yang ada. 

G005 Saya merasa tidak bersemangat dan merasa tidak berguna untuk orang lain 

maupun untuk diri sendiri. 

G006 Saya merasa tidak percaya diri ketika teman atau orang lain bisa melakukan apa 

yang saya tidak bisa. 

G007 Saya merasa kehilangan motivasi. 

G008 Saya sulit tenang dan sabar dalam menghadapi gangguan saat mengerjakan 

tugas maupun sedang belajar. 

G009 Saya khawatir dengan situasi ketika mungkin saja saya panik dan membuat diri 

sendiri malu saat di kampus maupun di tempat umum. 

G010 Saya hamper panik ketika berbicara di depan kelas, mengerjakan makalah atau 

situasi kuliah lainnya. 

G011 Saya memiliki rasa cemas berlebihan ketika bertemu dosen, menghadapi ujian, 

tidak menyelesaikan tugas, dan takut akan hal lain tanpa alasan jelas. 

G012 Saya merasa mengalami penurunan daya ingat.  

G013 Saya terkadang tiba-tiba menangis tanpa alasan yang jelas. 

G014 Saya mudah gugup tentang apa pun yang berhubungan dengan kuliah. 

G015 Saya memiliki pandangan suram akan rencana masa depan. 

 

 Setelah diperoleh tabel pernyataan gejala gangguan kesehatan mental, maka selanjutnya melakukan 

analisa keputusan dengan membuat pohon keputusan dan pembuatan aturan alurnya [15]. 

 

 
Gambar 2. Pohon Keputusan 
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Setelah menganalisa keputusan menggunakan pohon keputusan maka terbentuklah alurnya : 

IF susah tidur AND mudah tersinggung AND sulit untuk bersantai AND sulit 
untuk sabar dan tenang THEN Stres. 

IF merasa tidak bersemangat AND sulit tidur AND merasa tidak percaya diri 
AND mengalami penurunan daya ingat AND menangis tanpa alasan AND 
pandangan suram akan rencana masa depan THEN Depresi. 

IF gangguan pernafasan AND merasa khawatir AND panik AND takut yang 
berlebihan AND merasa gelisah THEN Gangguan Kecemasan. 

 

  

Metode dalam penelitian ini  yaitu menggunakan Certainty Factor, metode yang sangat dianjurkan 

karena bagus untuk sistem pakar dalam mendiagnosa sesuatu yang tidak pasti [15]. 

 

Rumus Certainty Factor (CF) Pararel [16] : 

 

CF(H|E1,E2) = CF(MB((H|E1)) + CF(MB(H|E2)) * (1 – CF(MB(H|E1))) (1) 

 
Keterangan : 

CF (H, E) : Certainty Factor 

MB (H, E) : Ukuran kepercayaan terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

E   : Evidence (Fakta) 

H   : Hipotesis (Dugaan) 

 

Setelah nilai Certainty Factor ditentukan oleh sistem kemudian mencoba menghitung dengan nilai 

Certainty Factor dari salah satu contoh pasien. 

 

Tabel 3. Gejala Pasien 

Kode Gejala Nama Gejala 

G002 Gangguan pernafasan 

G009 Merasa khawatir 

G010 Panik 

G011 Takut yang berlebihan 

G014 Merasa gelisah 

 

Gangguan Kecemasan :  
 

CF(A1) = CF(G002) + [CF(G009) * (1 – CF(G002))]  

  = 0.4 + [0.7 * (1 – 0.4)] = 0.82 

CF(A2) = CF(G010) + [CF(1) * (1 – CF(G010))] = 0.6 + [0.82 * (1 – 0.6)] = 0.928 

CF(A3) = CF(G011) + [CF(2) * (1 – CF(G011))] = 0.5 + [0.928 * (1 – 0.5)] = 0.964 

CF(A4) = CF(G014) + [CF(3) * (1 – CF(G014))] = 0.6 + [0.964 * (1 – 0.6)] = 0.985 

 

 Gangguan kesehatan mental yang dialami oleh pasien yaitu gangguan kecemasan dengan nilai Certainty 

Factor sebesar 0,985. Pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa kesehatan mental mahasiswa universitas 

Amikom Purwokerto dapat disimpulkan bahwa sistem berhasil memberikan informasi untuk user tentang 

jenis gangguan kesehatan mental berdasarkan tanda-tanda yang dialami. Penggunaan metode Certainty 

Factor berhasil mengetahui tingkat atau derajat kepercayaan terhadap gejala gangguan kesehatan mental 
yang diderita pasien. 

 Berdasarkan hasil analisa data menggunakan metode yang ada, selanjutnya melakukan implementasi ke 

dalam sistem pakar menggunakan bahasa pemrograman [17]. Halaman utama sistem diagnosis kesehatan 

mental adalah tampilan awal saat sistem dijalankan, user menjalankan sistem pakar pertama kali yang 

terlihat adalah halaman utama, berikut tampilannya : 
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Gambar 3. Halaman Utama Web 

 Halaman SignIn adalah halaman untuk mengakses atau verifikasi user memasuki sistem, pengguna 

menginputkan password dan username untuk bisa masuk dan datanya dapat disimpan ke database yang 

tersedia. Berikut tampilan halaman SignIn user : 

 

 
Gambar 4. Tampilan SignIn User 

 Setelah user berhasil masuk ke dalam sistem, proses selanjutnya bisa memanfaatkan fitur yang 

tersedia. Disini jika ingin melakukan diagnosis kesehatan mental, maka pilih menu diagnosis pada sistem, 

berikut tampilannya : 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Awal Menu Diagnosis 

 Untuk melakukan diagnosis pilih tombol mulai, selanjutnya user akan diberikan beberapa pernyataan 

yang harus dijawab iya atau tidak, pada proses ini user diharuskan menjawab dengan jujur agar hasilnya 
dapat sesuai. Berikut tampilannya : 
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Gambar 6. Tampilan Proses Diagnosis 

 Setelah semua soal sudah dijawab semuanya, kemudian user dapat memilih atau mengecek hasil 

diagnosisnya, tampilan hasil test diagnosis kesehatan mental dapat diliat di bawah ini :  

 

 
Gambar 7. Tampilan Hasil Test Diagnosis 

 Selain menu diagnosis, di sistem ada fitur tips yang berisi artikel tentang bagaimana menjaga 

kesehatan mental yang baik. Selain itu, user dapat melihat data riwayat dari diagnosis yang sudah 
dilakukan, fitur tersebut berada pada menu user yaitu icon pojok kanan atas pada sistem. Berikut tampilan 

halaman data riwayat diagnosis kesehatan mental berdasarkan user :  

 

 
Gambar 8. Tampilan Data Riwayat Diagnosis 

 Selanjutnya pengujian dilakukan agar system pakar yang dibuat dapat diketahui apakah kinerjanya 

telah berhasil atau tidak dengan tujuan awal pembuatan. Pengujian menggunakan UAT (User Acceptance 

Test) dengan memberikan kuesioner kepada 15 orang mahasiswa program studi Informatika Universitas 

Amikom Purwokerto dan pakar yang sudah mencoba menggunakan sistem pakar ini. Pada UAT dengan 
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kuesioner yang telah dibagikan dalam penggunaan nilai bobot (1-4) yang digunakan untuk dijadikan acuan 

penilaian berkaitan dengan kesesuaian atas pertanyaan yang diberikan [6]. 

 

Tabel 4. Hasil Responden Pakar dan Mahasiswa 

No Responden Hasil Pengujian 

(Rata-Rata) 

1. Mahasiswa 85,3 

2. Ahli atau Pakar  97,8 

 

 Dari hasil tabel pengujian UAT (User Acceptance Test) dengan responden Mahasiswa dan Pakar yang 
terlibat diatas berhasil mendapatkan rata-rata dari hasil pengujian sistem pakar dengan metode UAT yaitu 

: 

 

Rata-rata = 97,8 + 85,3  x 100% 

       2 

          = 91,55% 

 

 Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem diagnosis kesehatan mental telah sesuai atau tepat 

sasaran dengan tujuan awal pembuatan. 

  

 

4. PENUTUP 

 
Pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa sejauh mana kesehatan jiwa dapat disimpulkan bahwa 

sistem telah berhasil atau dapat memberikan informasi detail kepada pengguna tentang gangguan mental 

jenis apa yang dialami berdasarkan dari gejala yang dirasakan oleh pasien. Dengan menggunakan metode 

faktor tentunya dapat menentukan derajat kepercayaan pasien terhadap penyakitnya. Penelitian ini dapat 

membantu mengatasi masalah diagnostik gangguan kesehatan jiwa di kalangan mahasiswa Universitas 

Amikom Purwokerto. Penggunaan sistem ini dapat menjadi solusi untuk membantu mahasiswa 

mendapatkan diagnosa awal gejala kesehatan mental mereka sebelum dapat berkonsultasi langsung dengan 

dokter spesialis. 
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